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Abstrak  

Anemia pada remaja putri merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang berdampak 

terhadap pertumbuhan, prestasi belajar, produktivitas, dan kesehatan reproduksi. Rendahnya 

pengetahuan mengenai gizi seimbang dan pentingnya konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) menjadi 

salah satu faktor yang berkontribusi terhadap tingginya risiko anemia. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan santri putri mengenai pencegahan anemia 

melalui edukasi gizi dan penguatan pemahaman tentang konsumsi Tablet Tambah Darah. Mitra 

kegiatan adalah Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Assa'adah, Kabupaten Maros, dengan melibatkan 

28 santri putri sebagai peserta. Metode pelaksanaan menggunakan ceramah interaktif yang didukung 

media edukasi berupa presentasi PowerPoint dan leaflet, kemudian dievaluasi menggunakan pretest 

dan posttest. Rata-rata skor pengetahuan mengenai pencegahan anemia dan konsumsi Tablet Tambah 

Darah meningkat dari 78,57 menjadi 96,79 (23,18%), dengan seluruh peserta mencapai nilai posttest ≥90. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa edukasi gizi efektif meningkatkan pengetahuan santri putri dan 

berpotensi menjadi strategi promotif yang dapat diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan 

pesantren. 

 

Kata kunci: anemia; edukasi gizi; pesantren; remaja putri; tablet tambah darah. 

 

Abstract       

Anemia among adolescent girls remains a major public health concern due to its adverse effects on 

growth, academic performance, productivity, and reproductive health. Limited knowledge of balanced 

nutrition and the importance of consuming Iron Supplement Tablets (IST) contributes to the increased 

risk of anemia in this population. This community service program aimed to improve female students' 

knowledge of anemia prevention through nutrition education and enhanced understanding of Iron 

Supplement Tablet consumption. The program was conducted at Tahfidzul Qur'an Assa'adah Islamic 

Boarding School, Maros Regency, involving 28 female students. The intervention employed an 

interactive lecture supported by PowerPoint presentations and educational leaflets, and its effectiveness 

was evaluated using pretest and posttest assessments. The mean knowledge score regarding anemia 

prevention and Iron Supplement Tablet consumption increased from 78.57 to 96.79 (23.18%), with all 

participants achieving a posttest score of ≥90. These findings indicate that nutrition education effectively 

improved participants' knowledge and has the potential to serve as a sustainable health promotion 

strategy for anemia prevention in Islamic boarding schools. 
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PENDAHULUAN  
Anemia masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat pada remaja putri di berbagai 

negara, termasuk Indonesia. Kondisi ini ditandai dengan rendahnya kadar hemoglobin dalam darah 

sehingga mengurangi kemampuan darah mengangkut oksigen ke jaringan tubuh. Pada remaja putri, 

anemia tidak hanya menyebabkan kelelahan dan penurunan konsentrasi belajar, tetapi juga berdampak 

terhadap pertumbuhan, produktivitas, fungsi kognitif, serta kesehatan reproduksi di masa mendatang. 

Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization) menetapkan anemia pada remaja sebagai 

salah satu prioritas dalam upaya peningkatan kesehatan perempuan sepanjang siklus kehidupan 

karena berkontribusi terhadap meningkatnya morbiditas dan risiko komplikasi pada masa kehamilan 

di kemudian hari (Safiri et al., 2021; Stevens et al., 2022; World Health Organization, 2024). 

Remaja putri merupakan kelompok yang rentan mengalami anemia karena kebutuhan zat besi 

meningkat selama masa pertumbuhan serta adanya kehilangan darah pada setiap siklus menstruasi. 

Risiko anemia semakin meningkat apabila kebutuhan zat besi tidak terpenuhi melalui konsumsi pangan 

bergizi seimbang dan kepatuhan mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) masih rendah. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan mengenai anemia, kekhawatiran terhadap 

efek samping TTD, serta terbatasnya dukungan keluarga, sekolah, dan tenaga kesehatan merupakan 

faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan remaja putri dalam mengonsumsi TTD secara rutin. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya promosi kesehatan yang berkesinambungan untuk meningkatkan literasi 

kesehatan dan mendorong kepatuhan konsumsi TTD sebagai bagian dari pencegahan anemia pada 

remaja putri  (Hidayanty et al., 2025; Laurence et al., 2025; Susanti et al., 2025; Yusriani et al., 2023). 

Sebagai salah satu strategi nasional pencegahan anemia, pemerintah Indonesia telah 

mengimplementasikan program pemberian Tablet Tambah Darah mingguan (Weekly Iron and Folic Acid 

Supplementation/WIFAS) bagi remaja putri. Namun demikian, pelaksanaan program masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti rendahnya cakupan konsumsi TTD, kurangnya pemahaman mengenai 

manfaat suplementasi, serta terbatasnya kegiatan edukasi yang berkelanjutan. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa keberhasilan program suplementasi zat besi tidak hanya bergantung pada 

ketersediaan TTD, tetapi juga dipengaruhi oleh literasi kesehatan, motivasi, efikasi diri, dan dukungan 

lingkungan sekolah maupun keluarga (Raihani et al., 2024; Silitonga et al., 2023). 

Keberhasilan implementasi program pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan suplemen, tetapi juga oleh strategi promosi kesehatan yang mampu 

meningkatkan literasi kesehatan, membentuk sikap positif, dan mendorong kepatuhan remaja putri 

dalam mengonsumsinya secara rutin. Dalam konteks tersebut, institusi pendidikan memiliki peran 

strategis sebagai wahana promosi kesehatan karena dapat menjangkau remaja secara berkelanjutan 

melalui proses pembelajaran dan pembinaan kesehatan. Berbagai kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat menunjukkan bahwa penyampaian edukasi gizi yang didukung media pembelajaran serta 

pemberian TTD efektif dalam memperkuat literasi kesehatan remaja putri mengenai pencegahan 

anemia sekaligus mendukung implementasi program promosi kesehatan di lingkungan sekolah 

maupun pesantren  (Asrina et al., 2024; Dewi et al., 2025; Septiana et al., 2025; Syahuda et al., 2024). 

Edukasi kesehatan merupakan salah satu intervensi yang terbukti efektif dalam meningkatkan 

literasi kesehatan sekaligus membentuk perilaku pencegahan anemia pada remaja putri. Penyampaian 

materi melalui metode ceramah interaktif yang dipadukan dengan media visual, leaflet, video, maupun 

pendekatan teman sebaya mampu memperkuat pemahaman mengenai penyebab anemia, sumber 

makanan kaya zat besi, serta pentingnya konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) secara rutin. Selain 

memperluas wawasan peserta, intervensi edukatif juga terbukti meningkatkan kepatuhan 

mengonsumsi TTD dan mendorong terbentuknya perilaku hidup sehat yang berkelanjutan (Ekawati et 

al., 2024; Farah yanisa & Widati, 2023; Febrianti et al., 2023; Susanti et al., 2025). 
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Pondok pesantren merupakan salah satu institusi pendidikan yang memiliki potensi 
besar sebagai wahana promosi kesehatan karena santri menjalani proses belajar dan aktivitas sehari-

hari dalam lingkungan yang terstruktur. Meskipun demikian, pelaksanaan edukasi mengenai anemia 

dan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) di lingkungan pesantren masih relatif terbatas. Hasil 

observasi awal di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Assa'adah, Kabupaten Maros, menunjukkan 

bahwa kegiatan edukasi mengenai pencegahan anemia belum pernah dilaksanakan secara terprogram 

sehingga sebagian santri putri masih memiliki literasi kesehatan yang rendah terkait penyebab, 

dampak, dan upaya pencegahan anemia. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya intervensi edukatif 

yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan untuk meningkatkan literasi kesehatan, mendorong 

penerapan pola makan bergizi seimbang, serta membiasakan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) 

sebagai bagian dari upaya pencegahan anemia. Selain itu, intervensi ini diharapkan mampu 

membentuk perilaku hidup sehat sejak remaja, meningkatkan kesadaran dalam menjaga kesehatan 

reproduksi, serta memperkuat kolaborasi antara institusi pendidikan, tenaga kesehatan, dan 

lingkungan pesantren dalam mendukung keberhasilan program pencegahan anemia (Raihani et al., 

2024; Rima Andini & Agestika, 2022; Taqwin et al., 2025). 

Program pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan memberikan manfaat bagi santri putri, 

pesantren, dan upaya pencegahan anemia di lingkungan pendidikan. Bagi santri putri, kegiatan ini 

diharapkan mampu meningkatkan literasi kesehatan, membangun kesadaran, serta mendorong 

penerapan perilaku pencegahan anemia melalui pemenuhan gizi seimbang dan konsumsi Tablet 

Tambah Darah (TTD) secara rutin. Bagi pihak pesantren, kegiatan ini diharapkan menjadi bagian dari 

media promosi kesehatan yang dapat diintegrasikan ke dalam pembinaan kesehatan santri secara 

berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini diharapkan memperkuat kolaborasi antara pesantren dan 

puskesmas dalam mendukung implementasi program pencegahan anemia pada remaja putri sehingga 

dapat berkontribusi terhadap peningkatan derajat kesehatan remaja secara berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat melaksanakan kegiatan 

Edukasi Gizi dan Tablet Tambah Darah sebagai Upaya Pencegahan Anemia pada Santri Putri di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur'an Assa'adah, Kabupaten Maros. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan literasi 

kesehatan santri putri mengenai anemia, pentingnya gizi seimbang, serta manfaat dan konsumsi Tablet 

Tambah Darah (TTD) melalui metode ceramah interaktif. Efektivitas kegiatan dievaluasi melalui 

perbandingan nilai pretest dan posttest untuk menggambarkan peningkatan capaian pembelajaran 

peserta setelah mengikuti kegiatan edukasi. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur'an Assa'adah, Kelurahan Pettuadae, Kecamatan Turikale, Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi 

Selatan, pada tanggal 19 Juli 2026. Sasaran kegiatan adalah 28 santri putri yang berada pada jenjang 

pendidikan menengah. Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan secara penuh, mulai dari 

pengisian pretest, penyampaian materi edukasi, diskusi interaktif, pembagian Tablet Tambah Darah 

(TTD), hingga posttest. Hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif tanpa membedakan karakteristik 

peserta berdasarkan tingkat pendidikan. Pelaksanaan kegiatan mengikuti empat tahapan utama, yaitu 

koordinasi dan identifikasi kebutuhan mitra, penyusunan materi dan instrumen evaluasi, pelaksanaan 

edukasi, serta evaluasi keberhasilan program sebagaimana disajikan pada Gambar 1. 

 

Koordinasi dan Identifikasi Kebutuhan Mitra 
Tahap awal dilakukan melalui koordinasi dengan pimpinan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an 

Assa'adah untuk menentukan waktu pelaksanaan, sasaran kegiatan, serta kebutuhan sarana 

pendukung. Pada tahap ini dilakukan identifikasi permasalahan kesehatan yang dihadapi santri putri, 

khususnya terkait rendahnya pengetahuan mengenai anemia dan pentingnya konsumsi Tablet Tambah 

Darah (TTD). Informasi yang diperoleh menjadi dasar dalam penyusunan materi edukasi sehingga 

sesuai dengan kebutuhan peserta dan mendukung pelaksanaan program pencegahan anemia di 

lingkungan pesantren. 
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Pengembangan Materi dan Instrumen Evaluasi 
Tim menyusun materi edukasi mengenai anemia pada remaja putri yang meliputi pengertian 

anemia, faktor risiko, tanda dan gejala, dampak anemia terhadap kesehatan, kebutuhan zat besi selama 

masa remaja, pentingnya konsumsi makanan bergizi seimbang, serta manfaat dan tata cara konsumsi 

Tablet Tambah Darah (TTD). Penyampaian materi didukung menggunakan PowerPoint, leaflet, LCD 

proyektor, dan media diskusi interaktif. 

Untuk mengevaluasi keberhasilan kegiatan, tim menyusun instrumen pretest dan posttest yang 

berisi pertanyaan mengenai materi edukasi. Instrumen digunakan untuk mengukur perubahan tingkat 

pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Selain itu, dilakukan observasi terhadap 

partisipasi peserta selama proses edukasi, meliputi keaktifan dalam diskusi, kemampuan menjawab 

pertanyaan, serta keterlibatan dalam sesi tanya jawab. Instrumen evaluasi digunakan sebagai bagian 

dari evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat sehingga tidak dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

secara statistik. 

 

 
Gambar 1. Bagan Alur Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur'an Assa'adah Kabupaten Maros tahun 2026 
 

Pelaksanaan Kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan registrasi peserta dan pengisian pretest untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan awal mengenai anemia. Selanjutnya, edukasi dilaksanakan menggunakan metode 

ceramah interaktif dengan bantuan media PowerPoint dan leaflet. Materi yang disampaikan meliputi 

penyebab anemia, dampak anemia terhadap kesehatan dan prestasi belajar, pentingnya pemenuhan 

kebutuhan zat besi, sumber pangan kaya zat besi, serta manfaat konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) 

sebagai salah satu strategi pencegahan anemia pada remaja putri. Selama penyampaian materi, peserta 

diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi guna memperjelas materi yang belum dipahami. 

Pada akhir kegiatan dilakukan pembagian Tablet Tambah Darah (TTD) sebagai bentuk dukungan 

terhadap program nasional pencegahan anemia pada remaja putri, kemudian peserta mengisi posttest 

untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan setelah mengikuti edukasi. 

 

Evaluasi Keberhasilan Program 
Evaluasi keberhasilan program dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest 

untuk menggambarkan peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti edukasi. Selain itu, 

dilakukan analisis deskriptif terhadap distribusi nilai serta observasi partisipasi peserta selama kegiatan 

berlangsung. Indikator keberhasilan program meliputi peningkatan rata-rata skor pengetahuan, 

meningkatnya jumlah peserta yang memperoleh kategori pengetahuan tinggi, serta tingginya 

keterlibatan peserta dalam proses edukasi. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan refleksi untuk 

menilai efektivitas kegiatan sekaligus sebagai dasar penyusunan rekomendasi pelaksanaan program 

edukasi anemia secara berkelanjutan melalui kerja sama antara pesantren dan puskesmas setempat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2026 di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur'an Assa'adah, Kelurahan Pettuadae, Kecamatan Turikale, Kabupaten Maros, 

Provinsi Sulawesi Selatan, dengan melibatkan 28 santri putri sebagai peserta. Sebelum kegiatan 

dilaksanakan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pengelola pesantren untuk memastikan 

kesiapan lokasi, peserta, dan sarana pendukung. Hasil koordinasi menunjukkan bahwa sebagian besar 

santri putri belum pernah memperoleh edukasi secara khusus mengenai pencegahan anemia dan 

pentingnya konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD), sehingga materi edukasi disusun sesuai dengan 

kebutuhan peserta. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan registrasi peserta dan pengisian pretest untuk 

mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal mengenai anemia. Selanjutnya dilakukan penyampaian 

materi menggunakan metode ceramah interaktif yang didukung media PowerPoint, leaflet edukatif, 

serta sesi diskusi dan tanya jawab. Materi yang disampaikan meliputi pengertian anemia, penyebab 

dan faktor risiko, dampak anemia pada remaja putri, pentingnya gizi seimbang, sumber makanan kaya 

zat besi, serta manfaat dan cara konsumsi Tablet Tambah Darah yang benar. Pada akhir kegiatan 

dilakukan pembagian Tablet Tambah Darah kepada seluruh peserta sebagai bentuk dukungan 

terhadap program pencegahan anemia pada remaja putri, kemudian dilanjutkan dengan pengisian 

posttest untuk mengevaluasi perubahan tingkat pengetahuan peserta. Dokumentasi pelaksanaan 

kegiatan disajikan pada Gambar 2. 

 

        
                             (a) Pengisian pretest                        (b) Penyampaian materi edukasi pencegahan anemia 

 

   
(c) Pembagian Tablet Tambah Darah (TTD) (d) Pengisian posttest. 

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur'an Assa'adah Kabupaten Maros tahun 2026 

 

Karakteristik Peserta 
Karakteristik peserta berdasarkan usia disajikan untuk memberikan gambaran mengenai 

kelompok sasaran kegiatan. Masa remaja merupakan periode yang rentan terhadap anemia karena 

meningkatnya kebutuhan zat besi selama masa pertumbuhan yang disertai kehilangan darah akibat 

menstruasi. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan mengenai pencegahan anemia pada kelompok 
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usia ini menjadi salah satu strategi promotif dan preventif yang penting dalam mendukung kesehatan 

remaja putri. Karakteristik usia peserta disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Berdasarkan Usia di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Assa'adah 

Kabupaten Maros tahun 2026 

Usia (tahun) Jumlah (n) Persentase (%) 

12 1 3,6 

13 3 10,7 

14 4 14,3 

15 2 7,1 

16 1 3,6 

17 16 57,1 

18 1 3,6 

Total 28 100 

 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar peserta berusia 17 tahun, yaitu sebanyak 16 orang (57,1%), 

sedangkan peserta lainnya berada pada rentang usia 12-18 tahun. Seluruh peserta merupakan santri 

putri yang berada pada fase remaja, yaitu periode ketika kebutuhan zat besi meningkat akibat 

pertumbuhan yang pesat dan kehilangan darah selama menstruasi. Kondisi tersebut menjadikan remaja 

putri sebagai kelompok yang rentan mengalami anemia apabila kebutuhan zat besi tidak terpenuhi 

secara optimal. 

Pemberian edukasi pada kelompok usia ini menjadi sangat penting karena peningkatan 

pengetahuan sejak remaja diharapkan dapat membentuk perilaku hidup sehat, memperbaiki pola 

konsumsi makanan bergizi, serta meningkatkan kepatuhan mengonsumsi Tablet Tambah Darah 

sebagai upaya pencegahan anemia. Pengetahuan merupakan salah satu determinan utama yang 

memengaruhi perilaku kesehatan, termasuk kepatuhan mengonsumsi suplemen zat besi pada remaja 

putri (Raihani et al., 2024; Silitonga et al., 2023) 

 

Hasil Peningkatan Pengetahuan 
Efektivitas kegiatan edukasi dievaluasi melalui perbandingan hasil pretest dan posttest 

menggunakan instrumen yang sama. Evaluasi dilakukan untuk mengukur perubahan tingkat 

pengetahuan peserta mengenai anemia, faktor risiko, gizi seimbang, manfaat Tablet Tambah Darah, 

serta cara konsumsi TTD yang benar. Hasil penilaian disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Penilaian Pretest dan Posttest Pengetahuan Santri Putri di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur'an Assa'adah Kabupaten Maros tahun 2026 

Variabel n Rata-rata Minimum Maksimum 

Pretest 28 78,57 60 100 

Posttest 28 96,79 90 100 

Peningkatan 23,18% – – 

 

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata nilai pengetahuan peserta sebelum penyuluhan sebesar 78,57, 

dengan nilai minimum 60 dan maksimum 100. Setelah mengikuti kegiatan edukasi, rata-rata nilai 

meningkat menjadi 96,79, sedangkan nilai minimum meningkat menjadi 90 dan nilai maksimum tetap 

100. Secara keseluruhan terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 23,18%, yang menunjukkan bahwa 

kegiatan edukasi memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman peserta mengenai 

pencegahan anemia. 

Peningkatan rata-rata nilai yang diikuti dengan meningkatnya nilai minimum menunjukkan 

bahwa manfaat edukasi dirasakan oleh hampir seluruh peserta, termasuk mereka yang sebelumnya 

memiliki tingkat pengetahuan relatif rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa materi yang disampaikan 

dapat dipahami secara merata sehingga mampu meningkatkan literasi kesehatan peserta mengenai 
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penyebab, dampak, serta upaya pencegahan anemia. Keberhasilan tersebut didukung oleh penggunaan 

metode ceramah interaktif yang dipadukan dengan media presentasi, leaflet edukatif, dan sesi diskusi 

yang memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengklarifikasi informasi yang belum dipahami. 

Pendekatan pembelajaran yang partisipatif diketahui mampu meningkatkan keterlibatan peserta 

sehingga proses penerimaan informasi menjadi lebih efektif. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian 

Yusriani et al. (2026) yang menunjukkan bahwa edukasi terstruktur yang dipadukan dengan konseling 

dan media pendukung mampu meningkatkan keberhasilan intervensi kesehatan. Penelitian tersebut 

menegaskan bahwa efektivitas edukasi tidak hanya ditentukan oleh penyampaian materi, tetapi juga 

oleh konseling yang sistematis, media pendukung, serta monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan 

sehingga dapat mendorong perubahan perilaku peserta.Temuan ini sejalan dengan kegiatan edukasi 

kesehatan pada kelompok remaja yang menunjukkan bahwa kombinasi ceramah, diskusi, dan media 

edukasi mampu meningkatkan pengetahuan peserta karena mendorong interaksi aktif selama proses 

pembelajaran (Farah yanisa & Widati, 2023; Idris et al., 2025). 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan 

merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai anemia. 

Edukasi yang diberikan secara terstruktur mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap faktor 

risiko, dampak anemia, serta pentingnya konsumsi Tablet Tambah Darah (Febrianti et al., 2023; Khaira 

et al., 2025). Penggunaan media edukasi yang interaktif juga terbukti meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran dibandingkan penyampaian informasi secara konvensional (Silitonga et al., 2023). Selain 

meningkatkan pengetahuan, model edukasi yang sistematis berkontribusi terhadap peningkatan 

kepatuhan remaja putri dalam mengonsumsi Tablet Tambah Darah sebagai bagian dari upaya 

pencegahan anemia (Laurence et al., 2025; Silitonga et al., 2023). Temuan tersebut diperkuat oleh hasil 

systematic review yang menyimpulkan bahwa intervensi edukasi yang didukung media pembelajaran 

yang sesuai mampu meningkatkan pengetahuan sekaligus mendorong terbentuknya perilaku 

pencegahan anemia pada remaja putri (Septiana et al., 2025). 

 

Distribusi Nilai Pretest dan Posttest 
Distribusi nilai pretest dan posttest disajikan untuk memberikan gambaran mengenai perubahan 

tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pelaksanaan edukasi. Penyajian distribusi nilai ini 

melengkapi hasil evaluasi pada Tabel 2 dengan menunjukkan pergeseran capaian pengetahuan peserta 

secara keseluruhan. Distribusi nilai peserta disajikan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Distribusi nilai pretest dan posttest santri putri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an 

Assa'adah, Kabupaten Maros, Tahun 2026. 
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Gambar 3 menunjukkan adanya perubahan distribusi nilai setelah pelaksanaan edukasi. Sebelum 

kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta memperoleh nilai 70 sebanyak 10 orang (35,7%), 

sedangkan peserta yang memperoleh nilai 100 hanya sebanyak 3 orang (10,7%). Setelah edukasi, tidak 

terdapat lagi peserta yang memperoleh nilai 60, 70, maupun 80. Sebaliknya, jumlah peserta yang 

memperoleh nilai 100 meningkat menjadi 19 orang (67,9%), sedangkan 9 orang (32,1%) memperoleh 

nilai 90. Pergeseran distribusi nilai tersebut menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta mengalami 

peningkatan tingkat pengetahuan setelah mengikuti kegiatan edukasi. 

Perubahan distribusi nilai memperkuat hasil pada Tabel 2 bahwa edukasi yang diberikan tidak 

hanya meningkatkan rata-rata pengetahuan peserta, tetapi juga meningkatkan proporsi peserta yang 

mencapai tingkat pengetahuan yang lebih tinggi. Hilangnya nilai pada kategori rendah setelah 

pelaksanaan edukasi menunjukkan bahwa informasi yang diberikan dapat diterima dengan baik oleh 

seluruh peserta. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan merupakan 

prasyarat penting dalam pembentukan perilaku pencegahan anemia karena berhubungan dengan 

kemampuan remaja putri memahami risiko anemia, pentingnya konsumsi Tablet Tambah Darah, serta 

penerapan perilaku kesehatan yang lebih baik (Septiana et al., 2025; Silitonga et al., 2023; Yana et al., 

2023). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan remaja 

putri mengenai anemia dan Tablet Tambah Darah masih bervariasi, sehingga edukasi kesehatan 

menjadi intervensi yang diperlukan untuk meningkatkan pemahaman mereka mengenai pencegahan 

anemia (Yana et al., 2023). Pendekatan promosi kesehatan yang melibatkan partisipasi aktif peserta 

melalui diskusi, media edukasi, dan komunikasi dua arah juga terbukti meningkatkan efektivitas 

pembelajaran serta memperkuat retensi informasi (Farah yanisa & Widati, 2023; Raihani et al., 2024) 

Selain meningkatkan pengetahuan, edukasi yang dipadukan dengan penguatan pemahaman 

mengenai konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) memberikan dukungan terhadap pelaksanaan 

program pencegahan anemia pada remaja putri. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa intervensi 

edukasi yang terstruktur berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan serta mendukung 

kepatuhan remaja putri dalam mengonsumsi Tablet Tambah Darah, terutama apabila disertai media 

pembelajaran yang sesuai dan penguatan edukasi secara berkelanjutan (Hidayanty et al., 2025; Laurence 

et al., 2025; Septiana et al., 2025). Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi gizi yang 

dikombinasikan dengan penguatan pengetahuan mengenai konsumsi TTD dapat menjadi pendekatan 

yang mendukung implementasi program pencegahan anemia di lingkungan pesantren. Melalui 

kolaborasi antara institusi pendidikan, pengelola pesantren, dan fasilitas pelayanan kesehatan primer, 

kegiatan edukasi dapat dilaksanakan secara berkelanjutan untuk meningkatkan pengetahuan remaja 

putri sebagai langkah awal dalam upaya pencegahan anemia. 

 

Dampak Kegiatan 
Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi kesehatan 

santri putri mengenai pencegahan anemia. Dampak tersebut terlihat dari meningkatnya skor 

pengetahuan setelah penyuluhan serta tercapainya pemahaman seluruh peserta mengenai manfaat dan 

cara konsumsi Tablet Tambah Darah yang benar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tujuan kegiatan 

untuk meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pencegahan anemia telah tercapai. 

Meskipun evaluasi dalam kegiatan ini masih terbatas pada aspek pengetahuan segera setelah 

penyuluhan, peningkatan yang diperoleh diharapkan menjadi modal awal dalam membentuk perilaku 

pencegahan anemia yang berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan edukasi serupa perlu dilaksanakan 

secara berkala melalui kolaborasi antara pesantren, puskesmas, dan institusi pendidikan agar 

peningkatan pengetahuan dapat diikuti oleh peningkatan kepatuhan mengonsumsi Tablet Tambah 

Darah dan penerapan pola makan bergizi seimbang. Upaya tersebut diharapkan dapat berkontribusi 

terhadap penurunan kejadian anemia pada remaja putri secara berkelanjutan (Laurence et al., 2025; 

World Health Organization, 2024) 
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Kendala Kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara umum berjalan dengan baik dan 

mendapat dukungan dari pihak Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Assa'adah. Meskipun demikian, 

terdapat beberapa kendala yang perlu menjadi perhatian dalam pelaksanaan program. Kegiatan 

edukasi dilaksanakan dalam satu kali pertemuan sehingga waktu yang tersedia untuk penyampaian 

materi, diskusi, dan pendalaman topik masih terbatas. Selain itu, evaluasi kegiatan hanya dilakukan 

melalui pengukuran pengetahuan menggunakan pretest dan posttest yang diberikan segera setelah 

penyuluhan sehingga belum dapat menggambarkan perubahan perilaku peserta dalam jangka panjang, 

khususnya terkait kepatuhan mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) dan penerapan pola makan 

bergizi seimbang. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan tindak lanjut agar dampak edukasi tidak hanya 

berhenti pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga dapat mendorong perubahan perilaku kesehatan 

secara berkelanjutan. 

 

Luaran Kegiatan  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan beberapa luaran yang mendukung 

upaya pencegahan anemia pada remaja putri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Assa'adah, 

Kabupaten Maros. Luaran yang dicapai meliputi terlaksananya kegiatan edukasi gizi dan pemberian 

Tablet Tambah Darah (TTD) kepada 28 santri putri, meningkatnya pengetahuan peserta mengenai 

anemia, gizi seimbang, serta manfaat dan cara konsumsi TTD yang benar, yang ditunjukkan oleh 

peningkatan rata-rata nilai pretest dari 78,57 menjadi 96,79 atau meningkat sebesar 23,18%. Selain itu, 

kegiatan ini menghasilkan media edukasi berupa materi presentasi dan leaflet yang dapat 

dimanfaatkan kembali sebagai media promosi kesehatan di lingkungan pesantren, serta memperkuat 

kerja sama antara tim pengabdian, pengelola pesantren, dan puskesmas dalam mendukung 

pelaksanaan program pencegahan anemia secara berkelanjutan. Sebagai luaran akademik, hasil 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditargetkan untuk dipublikasikan pada jurnal nasional 

terakreditasi SINTA 4 sebagai bentuk diseminasi hasil kegiatan sekaligus kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik pengabdian kepada masyarakat. 

 

Keberlanjutan Kegiatan  
Keberlanjutan kegiatan direncanakan melalui penguatan kerja sama antara tim pengabdian, 

pengelola Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Assa'adah, dan puskesmas setempat dalam pelaksanaan 

edukasi kesehatan secara berkala. Materi edukasi dan media penyuluhan yang telah disusun dapat 

dimanfaatkan kembali sebagai bahan pembelajaran bagi santri putri maupun pada kegiatan pembinaan 

kesehatan di lingkungan pesantren. Selain itu, program ini diharapkan dapat mendukung pelaksanaan 

pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) secara rutin sesuai program pemerintah yang disertai dengan 

edukasi mengenai gizi seimbang dan pencegahan anemia. Melalui pelaksanaan kegiatan yang 

berkesinambungan, diharapkan peningkatan pengetahuan yang telah dicapai dapat berkembang 

menjadi perubahan perilaku, meningkatnya kepatuhan mengonsumsi TTD, serta terbentuknya budaya 

hidup sehat di lingkungan pesantren sebagai upaya pencegahan anemia pada remaja putri. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan edukasi gizi dan penyuluhan mengenai Tablet Tambah Darah (TTD) berhasil mencapai 

tujuan pengabdian, yaitu meningkatkan literasi kesehatan santri putri dalam pencegahan anemia serta 

memperkuat pemahaman mengenai manfaat dan cara konsumsi TTD yang benar. Peningkatan 

pengetahuan peserta menunjukkan bahwa pendekatan edukasi berbasis ceramah interaktif, media 

edukasi, dan diskusi efektif digunakan sebagai strategi promosi kesehatan pada lingkungan pesantren. 

Temuan ini memperkuat bahwa penyuluhan kesehatan merupakan intervensi yang layak diterapkan 

untuk meningkatkan kesiapan remaja putri dalam mencegah anemia melalui perubahan pengetahuan 

sebagai dasar pembentukan perilaku hidup sehat. Program ini berpotensi untuk direplikasi pada 

pesantren maupun satuan pendidikan lainnya sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif dalam 

mendukung kesehatan remaja putri. 
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Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih memiliki keterbatasan karena evaluasi hanya 

dilakukan segera setelah penyuluhan sehingga belum dapat menggambarkan perubahan perilaku 

peserta dalam jangka panjang, termasuk kepatuhan mengonsumsi Tablet Tambah Darah dan 

perubahan status anemia. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan 

mengintegrasikan edukasi dengan pendampingan berkala, pemantauan kepatuhan konsumsi TTD, 

serta evaluasi lanjutan terhadap perubahan perilaku dan status kesehatan peserta. Kolaborasi yang 

berkesinambungan antara pesantren, puskesmas, dan institusi pendidikan juga diperlukan agar 

program pencegahan anemia dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dan memberikan dampak yang 

lebih luas terhadap peningkatan kesehatan remaja putri. 
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